BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada PT Bonita

Anugrah Pratama Cabang Padang, maka kesimpulan yang dapat penulis

kemukakan adalah:

1.

Analisis kebutuhan program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah
Pratama Cabang Padang ditentukan berdasarkan hasil evaluasi rutin
manajemen pusat dan masukan langsung dari manajer operasional serta
supervisor cabang. Kebutuhan pelatihan ditentukan melalui pengamatan
langsung terhadap tantangan pekerjaan karyawan dan observasi
supervisor terhadap kemampuan individu. Hal ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilaksanakan tidak sekedar formalitas, tetapi benar-benar
didesain untuk menjawab persoalan kompetensi kerja di lapangan.
Desain program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang Padang meliputi penetapan tujuan pelatihan, pemilihan materi,
metode, jadwal serta instruktur pelatihan. PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang mengombinasikan pelatihan teknis yaitu administrasi, produk
dan sistem kerja dengan pelatihan spiritual dan motivasional seperti
etika kerja dan komunikasi dengan jamaah

Pelaksanaan program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah
Pratama Cabang Padang dilaksanakan dengan berbagai metode yaitu

secara privat untuk karyawan baru, klasikal untuk seluruh staf serta
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pelatihan eksternal yang berbasis mentoring dan sertifikasi. Seluruh
metode yang dilaksanakan dalam suasana interaktif, aplikatif, dan
dikung oleh pemateri internal maupun eksternal yang kompeten di
bidangnya. Hal ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman,
keterampilan, serta rasa percaya diri karyawan dalam melaksanakan
tugas.

Evaluasi program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang Padang dilakukan secara formal yaitu melalui ujian dan
penilaian mentor dan juga secara informal yaitu dengan observasi

langsung oleh supervisor terhadap performa kerja karyawan.

B. Saran - Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai sumbangan

pemikiran, maka peneliti dapat menyarankan kepada pihak yang terkait

sebagai berikut:

1.

Pada analisis kebutuhan program pelatihan karyawan di PT Bonita
Anugrah Pratama Cabang Padang, sebaiknya manajemen PT Bonita
Anugrah Pratama melakukan analisis kebutuhan pelatihan secara lebih
sistematis dan terdokumentasi, misalnya melalui survei internal
karyawan dan wawancara terstruktur. Hal ini penting dilakukan agar
pelatihan yang diselenggarakan benar-benar menjawab kesenjangan
kompetensi yang di lapangan dan tidak hanya berdasarkan asumsi dan

pengalaman sesaat. Dengan analisis kebutuhan program pelatihan yang
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kuat, maka program pelatihan akan lebih tepat sasaran, efektif dan
efisien.

. Pada desain program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang Padang, hendaknya penyusunan desain pelatihan melibatkan
perwakilan dari seluruh lini kerja (administrasi, tour leader, supervisor)
untuk mendapatkan masukan konkret mengenai kebutuhan aktual. Materi
pelatihan juga perlu terus disesuaikan dengan dinamika regulasi
haji/umrah dan perkembangan teknologi pelayanan. Selain itu juga
disarankan untuk menyusun kalender pelatihan tahunan yang mencakup
jadwal pelatihan rutin, target peserta, tema pelatihan dan durasinya.

. Pelaksanaan program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang Padang yang dilaksanakan sudah berjalan baik dan optimal.
Akan tetapi diharapkan PT Bonita Anugrah Pratama dapat
mempertimbangkan variasi narasumber sehingga dapat memperkaya
perspektif peserta pelatihan. Selain itu hendaknya PT Bonita Anugrah
Pratama Cabang Padang juga dapat mendokumentasikan setiap pelatihan
secara tertulis dan visual seperti laporan pelatihan, daftar hadir, foto
kegiatan dan hasil evaluasi peserta.

. Evaluasi program pelatihan karyawan di PT Bonita Anugrah Pratama
Cabang Padang sebaiknya dilakukan dengan sistem evaluasi pelatihan
secara menyeluruh. Hal ini mencakup reaksi peserta pelatihan, hasil
belajar, perubahan perilaku dan hasil terhadap kinerja. Selain itu,

evaluasi juga perlu didokumentasikan dengan baik sehingga hasilnya
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bisa dipertimbangkan untuk pelatihan selanjutnya. Evaluasi program
pelatihan dapat dilakukan melalui survei kepuasan peserta terhadap
program pelatihan.

. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
sejenis dengan pendekatan kuantitatif agar hubungan antara pelatihan

dan produktivitas kerja dapat diukur secara statistik.
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